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ABSTRAK

Kontainer (ember)/kontainer eksperimen dengan atraktan pakan ikan lele (PIL) merupakan
tempat untuk nyamuk aedes aegypti bertelur/berkembangbiak yang berfungsi sebagai alat
pengendali larva aedes aegypti guna menurunkan populasi nyamuk aedes aegypti, bila PIL
dimasukan kedalam air yang terdapat pada kontainer kira-kira dua hari akan mengeluarkan
bau/aroma yang dapat menarik nyamuk aedes aegypti untuk bertelur. Nyamuk aedes aegypti
merupakan vektor penyakit DBD yang meresahkan masyarakat, pengendaliannya dapat
dilakukan pada nyamuk dewasa dan larvanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan rata-rata kontainer eksperimen dan kontainer kontrol dalam mengendalikan larva
untuk menurunkan populasi nyamukaedes aegypt. Jenis penelitian yang digunakan adalah
quasi-experiment, rancangan yang digunakan posttest only with control design dengan 6
perlakuan, bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini kontainer (ember), air bersih dan
Atraktan pakan ikan lele (PIL), dengan sampel sebanyak 2.400 sampel, data penelitian tidak
berdistribusi normal maka untuk uji hipotesis menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil penelitian
menunjukan jumlah larva aedes aegypti sebanyak 27.770, container yang menjadi tempat
berkembangbiak sebanak 882 dan hasil uji Wilcoxon nilai Sig. 0.000 < 0.05, hipotesa diterima
artinya ada perbedaan rata-rata kontainer eksperimen dengan kontainer kontrol sebagai
pengendali larva dalam menurunkan populasi nyamuk aedes aegypti di Kota Bengkulu dan
Kota Bandar Lampung. Selanjutnya penelitian ini perlu dilanjutkan dengan model perangkap
nyamuk yang lain.

Kata Kunci: Larva Aedes Aegypti, Kontainer dan Atraktan
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ABSTRACT

Container (bucket)/experimental container with catfish feed attractant (PIL) is a place for Aedes
aegypti mosquitoes to lay eggs/breed which serves as a means of controlling aedes aegypti
larvae in order to reduce the population of Aedes aegypti mosquitoes, if PIL is put into water
contained in containers approx. For about two days, it will emit an odor that can attract the
Aedes aegypti mosquito to lay eggs. The aedes aegypti mosquito is a vector of dengue disease
that is troubling the community, its control can be done on adult mosquitoes and their larvae.
The purpose of this study was to determine the average difference between experimental and
control containers in controlling larvae to reduce the population of the aedes aegypti mosquito.
The type of research used was quasi-experimental, the design used was posttest only with
control design with 6 treatments, materials and tools used in this study were containers
(buckets), clean water and catfish feed attractant (PIL), with a sample of 2,400 samples. , the
research data is not normally distributed, so to test the hypothesis using the Wilcoxon test. The
results showed the number of aedes aegypti larvae was 27,770, the container which became a
breeding ground for 882 and the Wilcoxon test results Sig. 0.000 < 0.05, the hypothesis is
accepted which means that there is a difference in the average of the experimental container
with the control container as larval control in reducing the Aedes aegypti mosquito population
in Bengkulu City and Bandar Lampung City. Furthermore, this research needs to be continued
with other mosquito trap models.

Keywords: Aedes Aegypti Larvae, Containers and Attractants

PENDAHULUAN

Pembangunan bidang kesehatan di
Indonesia saat ini mengalami koreksi akibat
adanya pandemi coronavirus  (Covid-
19).Selain kasus Covid-19, penyakit menular
lainnya juga terus meningkat seperti penyakit
demam berdarah dengue (DBD) (Profil
Kesehatan RI, 2019). Diperkirakan 3,9 milyar
orang di 128 negara berdomisili di daerah
yang berisiko terinfeksi virus dengue, oleh
karena itu upaya pengendalian perlu
ditingkatkan (WHO, 2014). Kasus DBD 3
(tiga) tahun terakhir di Indonesia dan kasus
DBD di Bengkulu dan Lampung telah terjadi
peningkatan. Jumlah kasus DBD di Indonesia
pada tahun 2017 sebanyak 59.047 kasus,
tahun 2018 sebanyak 65.602 kasus dan tahun
2019 sebanyak 137.761 orang. Jumlah kasus
DBD di Provinsi Bengkulu tahun 2017
sebanyak 618 kasus, tahun 2018 sebanyak
1.419 kasusdantahun 2019 sebanyak 1.479
kasus.Provinsi Bandar Lampung tahun 2017
sebanyak 2.908 kasus, tahun 2018 sebanyak
2.872 kasus dan tahun 2019 sebanyak 5.611
kasus (Profil Kesehatan RI. 2017, 2018 dan

P-ISSN: 2338-7033  E-ISSN: 2722-0613

2019).

Kota Bengkulu dengan 9 Kecamatan,
pada tahun 2017 jumlah kasus DBD sebanyak
287 kasus, pada tahun 2018 sebanyak 405
kasus dan pada tahun 2019 sebanyak 276
kasus. (Profil Kesehatan Kota Bengkulu,
2019).Sementara itu kasus DBD di Kota
Bandar Lampung dengan 20 Kecamatan.
Pada tahun 2017 jumlah kasus DBD sebanyak
914 kasus, pada tahun 2018 sebanyak 1.045
kasus dan pada tahun 2019 sebanyak 1.198

kasus. (Profil Kesehatan Kota Bandar
Lampung, 2019).
METODE PENELITIAN

Desain  penelitian ini  meggunakan

metode Quasi eksperiman atau ekspeimen
semu dengan pendekatan Post-Test Only
Control Group Design. Lokasi penelitian
dilakukan di RT 21, Rt 24 dan Rt 27
Kelurahan Surabaya Kecamatan Sungai Serut
Kota Bengkulu dan di RT. 01 dan RT. 02
Lingkungan 1Kelurahan Kemiling Raya
Kecamatan KemilingKota Bandar Lampung.

Populasi dalam penelitian ini adalah
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sejumlah rumah di Rt. 21 (72 rumah), Rt. 24
(65 rumah) dan Rt. 27 (54 rumah)
Kel.Surabaya Kec. Sungai Serut Kota
Bengkulu dan di RT. 01 (40 rumah) dan RT.
02 (60 rumah) Lingkungan 1Kelurahan
Kemiling Raya Kecamatan KemilingKota
Bandar Lampung, Total 291 rumah.

Pada penelitian ini penentuan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling
yaitu dengan sengaja memilih rumah yang
mempunyai  kesesuaian dengan tempat
berkembangbiak nyamuk aedes aegypti (out
door) seperti teduh, gelap, lembab, banyak
tanaman hias dan tempat penampungan air.
Sampel dalam penelitian ini yaitu rumah
sebagai tempat meletakkan kontainer yang
diperlukan sebanyak 200 rumah, dengan
proporsi Kota Bengkulu dan Kota Bandar
Lampung masing-masing 100  rumah.
(Balitbang P2B2 Banjarnegara, 2019). Pada
penelitian ini menggunakan 2 kontainer
dimasing-masing rumah, 1 kontainer dengan
atraktan PIL dan 1 kontainer tanpa atraktan
sebagai kontrol, sehingga total kontainer yang
digunakan sebanyak 400 kontainer dengan 6
perlakuan sehingga total sampel sebanyak
2400 sampel.

Data primer dikumpukan dari hasil
pengamatan langsung dari seluruh kontainer
baik mengandung larva atau tidak yang
dihitung setiap 5 hari selama 6 minggu.Hasil
penelitian yang telah dianalisis secara
univariat dan bivariat disajikan tabel dan
narasi.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Analisis variabel ini menunjukan adanya
penurunan populasi nyamuk aedes aegypti

yang bertelur pada kontainer
tersebut.sehingga  metode  ini  efektif
digunakan di tatanan rumah tangga,

sebagaimana tabel 1.

Tabel 1. Distribusi frekuensi larva aedes
aegypti pada Kontainer eksperimen dan
kontainer kontrol selama 6 mingggu

Minggu Variabel F %
Kontainer PIL 5 gr (X) 1704 6,14
1 Kontainer Kontrol (O) 543 1,96
Kontainer PIL 10 gr (X) 4429 15,95
2 Kontainer Kontrol (O) 2726 9,82
Kontainer PIL 15 gr (X) 3782 13,62
3 Kontainer Kontrol (O) 2499 9,00
Kontainer PIL 20 gr (X) 3251 11,71
4 Kontainer Kontrol (O) 2782 10,02
Kontainer PIL 25 gr (X) 2066 7,44
5 Kontainer Kontrol (O) 2059 7,41
Kontainer PIL 30 gr (X) 996 3,59
6 Kontainer Kontrol (O) 933 3,36

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah
larva  tertinggi yaitu pada kontainer
eksperimen (X) minggu ke 2 sebesar 15,95%,
sedangkan jumlah larva tertinggi pada
kontainer kontrol (O) terjadi pada minggu k4
sebesar 10,02%. Jumlah larva aedes aegypti
selama 6 minggu sebanyak 27.220.Jumlah
larva aedes agypti pada minggu pertama
sampai minggu ke empat jumlah larva aedes
aegypti meningkat kemudian menurun sampai
minggu ke enam, hal ini karena larva yang
ada pada kontainer tidak sempat menjadi
nyamuk aedes aegypti dewasa.Menurut
Dianti, Budiyono dan Joko (2019), faktor
ketersediaan nutrisi/makanan dalam air,
memberikan kontribusi terbesar terhadap
pertumbuhan larva aedes aegypti. Uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa populasi
nyamuk aedes aegypti terus berkembang
sepanjang terdapat kontainer yang terisi air,
namun bila diambil tindakan secara terkendali
dengan cara membuat kontainer perangkap
nyamuk aedes aegypti dan
dibuang/dibersihkan setiap 5 hari, maka
nyamuk aedes aegypti akan ada dibawah
kendali dan tidak lagi menjadi vektor
penyakit menular.

Tabel 2. Distribusi frekuensi kontainer
eksperimen dan kontainer control yang
berisi larva aedes aegypti dalam waktu 6
Minggu
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Minggu Variabel F %
Kontainer PIL 5 gr (X) 44 22

1 Kontainer Kontrol (O) 30 15
Kontainer PIL 10 gr (X) 89 45

2 Kontainer Kontrol (O) 85 43
Kontainer PIL 15 gr (X) 93 47

3 Kontainer Kontrol (O) 91 46
Kontainer PIL 20 gr (X) 109 55

4 Kontainer Kontrol (O) 99 50
Kontainer PIL 25 gr (X) 73 37

5 Kontainer Kontrol (O) 67 34
Kontainer PIL 30 gr (X) 54 27

6 Kontainer Kontrol (O) 48 24

Tabel 2 menunjukan bahwa jumlah
kontainer eksperimen tertinggi (55%) dan
kontainer kontrol tertingg (50%) yang
menjadi tempat berkembangbiak larva terjadi
pada minggu ke 4 kemudian turun mulai dari
minggu 5 sampai dengan minggu ke 6.
Jumlah container yang menjadi tempat
berkembangbiak larva aedes aegypti sebanyak
882.

Pathavee W. (2019), menya-takan bahwa
nyamuk aedes aegypti dapat berkembangbiak
di 17 jenis kontainer selagi kontainer tersebut

teristi  air.  Selanjutnya  Pathavee W,
menjelaskan bahwa kualitas air berpengaruh
(Sig. 0.001 <0.05) terhadap

perkembangbiakan nyamukaedes aegypti.
Sedangkan menurut Sayono S., Qoniatun.S,
dan  Mifbakhuddin  (2011),  nyamuk
Ae.aegypti terbukti bertelur pada air
perindukan yang tidak bersih. Telur Ae.
aegypti dapat menetas pada air comberan,
meskipun belum diketahui ketahanan hidup
dan pertumbuhan larva menjadi pupa dan
nyamuk dewasa. Peneliti lain (Santoso dkk,
2018) menyatakan bahwa kontainer yang
berisi air dari PDAM, air sumur gali, air
hujan dan yang lainnya merupakan habitat
yang paling disukai (P value 0.001< 0.05).
Gaurav Kumar, R.K. Singh, Veena
Pande & R.C. Dhiman (2016) menyatakan
bahwa perbedaan suhu air dalam kontainer
mengakibatkan variasi yang signifikan dalam
periode perkembangan larva. Hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa kontainer
dengan atau tanpa atraktan yang berisi air,
nyamuk Ae.aegypti akan berkembangbiak
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pada kontainer tersebut.

Tabel 3. Jumlah rata-rata Kkontainer
terdapat larva aedes aegypti

N Mean SD Min Maks

X 1200 13,52 24,708 0 178

O 1200 9,62 17,950 0 128
Valid N 1200
(listwse)

Tabel 3 menunjukan nilai rata-rata
kontainer eksperimen sebesar 13,52 dan

kontainer kontrol sebesar 9,62 dengan SD
masing-masing 24,708 dan 17,950.

PEMBAHASAN
Uji Bivariat
Uji Normalitas

Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam
analisis pired t test. Asumsi yang mendasari
dalam analisis varian adalah bahwa varian

dari populasi adalah sama.

Tabel 4. Test of Normality Kolmogorov-
Smirnov

Kolmogorov-Smirnov

Statistik Df Sig.
M, X-O 0,441-0,469 200
M, X-O 0,301-0,317 200 0.000
M, X-O 0,295-0,289 200
M, X-O 0,247-0,260 200
M; X-O 0,327-0,387 200
M, X-O 0,423-0,421 200

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai Sig.
0,000 < 0,05 yang berarti data penelitian tidak
normal.

Uji beda rata-rata
Berdasarkan  hasil uji  normalitas

diketahui data penelitiannya tidak normal,
maka untuk melihat pengaruh dari seluruh
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variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat maka dilanjutkan dengan
Wilcoxon Signed Rank Test dengan hasil
seperti table 5

Tabel 5. Wilcoxon Signed Rank Test

N  Mean Sumof Z Asymp.
Rank Rank Sig (2-
tailed)

Negativ 3698 303.57 112016

0O-X ¢ Ranks -5.998 0.000
Positive 971b 282.03 62329
Ranks
Ties  ¢10°
Total 1200
a. O < X
b. O > X
“0=X
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai

Asymp.Sig. 0,000 < 0,05, hipotesis diterima,
yang berarti ada perbedaan rata-rata
penggunaan kontainer selama 6 minggu, atau
ada pengaruh penggunaan kontainer dalam
mengendalikan nyamuk aedes aegypti. Tabel
ini juga menunjukkan nilai selisthpositif (O >
X) yaitu nilai antara ekperimen dan kontrol.
Disini terdapat N sebesar 221, Mean rank
282.03 dan Sum of Ranks sebesar 62329.
Nilai positif ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan jumlah kontainer menjadi tempat
perindukan nyamuk aedes aegypti.Hal ini
terjadi pada minggu pertama sampai dengan
minggu ke empat. Selanjutnya nilaiselisih
negatif (O < X) nilai ini adalah nilai antara
kontainer eksperimen dan kontrol nilainya
pada nilai N sebesar 369, Mean Rank sebesar
303.57 dan Sum of Ranks sebesar 112016.
Nilai-nilai ~ ini  menunjukkan  adanya
penurunan jumlah kontainer yang menjadi
tempat berkembangbiak nyamuk aedes
aegypti, hal initerjadi pada minggu ke lima
dan ke enam. Untuk nilai kesamaan (O = X)
maksudnya adalah jumlah kontainer sebanyak
462 antara kontainer eksperimen dan kontrol
samabanyaknya yang terjadi dalam enam
minggu.

Dalam penelitian ini, penggunaan

atraktan PIL merupakan upaya agar nyamuk
aedes aegypti cepat datang menuju kontainer
untuk bertelur.Aroma yang dihasilkan dari
atraktan PIL menarik nyamuk datang menuju
kontainer. Menurut Andrew K.Dickerson,
Alexander Olvera, and Yva Luc (2018)
menyatakan bahwa gradient aroma dari
atraktan menyebar ke udara dan tercium oleh
nyamuk dan nyamuk menjadi peka terhadap
atraktan. Penelitian ini juga mempunyai peran
untuk mengendalikan populasi nyamuk aedes
aegypti karena menurut Araujo., AP.et.al.
(2019) semua populasi nyamuk aedes aegypti
menunjukkan resistensi terhadap sipermetrin.

KESIMPULAN

Jumlah larva aedes aegypti yang
berkembangbiak  dikontainer selama 6
minggu sebanyak 27.770 larva. Jumlah
kontainer yang menjadi tempat
berkembangbiak larva aedes aegypti selama
enam minggu sebanyak 288 kontainer.
Jumlah rata-rata kontainer yang menjadi
tempat  berkembangbiak  larva  aedes
aegyptiselama enam minggu sebanyak 13,52
untuk kontainer eksperimen (X) dan 9,62
untuk kontainer control (O). Terdapat
perbedaan  rata-rata  yang  signifikan
(0,000<0,05) antara kontainer eksperimen
dengan kontainer kontrol terhadap penurunan
populasi nyamuk aedes aegypti.

SARAN

Berdasarkan penelitian ini, diharapkan
masyarakat dapat menggunakan kontainer
(ember/kaleng bekas cat atau sejenisnya)
dengan diisi air dan diletakkan ditempat dan
atau diluar rumah kemudian diobservasi 5
hari kemudian, ada tidaknya larva, kontainer
tersebut dibersihkan dan diisi air lagi
kemudian diletakan kembali ditempat semula.
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